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ABSTRACT	

This	 study	 aims	 to	 determine	 the	 influence	 of	 tax	 knowledge	 motivation,	 career	
motivation,	and	economic	motivation	on	students'	 interest	 in	participating	 in	 tax	brevet.	The	
population	in	this	study	is	all	students	of	the	accounting	study	program	in	Balikpapan	who	have	
completed	the	taxation	course.	Sampling	was	conducted	using	the	accidental	sampling	method	
with	 a	 sample	 of	 276	 students.	 The	 research	method	 used	 is	 a	 quantitative	method	 using	 a	
questionnaire	as	a	research	instrument.	The	data	analysis	method	used	in	this	study	is	the	Partial	
Least	Square-Structure	Equation	Model	(PLS-SEM)	using	the	help	of	SmartPLS	3.0	software.	The	
results	of	the	study	show	that	the	motivation	of	tax	knowledge,	career	motivation	and	economic	
motivation,	an	effect	on	students'	interest	in	participating	in	tax	brevet.	

Keywords:	Tax	Brevet,	Tax	Knowledge	Motivation,	Career	Motivation,	Economic	Motivation.	
	
ABSTRAK	

Penelitian	 ini	 bertujuan	 untuk	 mengetahui	 pengaruh	 motivasi	 pengetahuan	
perpajakan,	 motivasi	 karir,	 dan	 motivasi	 ekonomi	 terhadap	 minat	 mahasiswa	 mengikuti	
brevet	pajak.	Populasi	pada	penelitian	ini	adalah	seluruh	mahasiswa	program	studi	akuntansi	
di	 Balikpapan	 yang	 telah	 selesai	menempuh	mata	 kuliah	 perpajakan.	 Pengambilan	 sampel	
menggunakan	metode	accidental	sampling	dengan	jumlah	sampel	sebanyak	276	mahasiswa.	
Metode	penelitian	yang	digunakan	adalah	metode	kuantitatif	dengan	menggunakan	kuesioner	
sebagai	 instrumen	 penelitian.	 Metode	 analisis	 data	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian	 ini	
adalah	 Partial	 Least	 Square-Structure	 Equation	 Model	 (PLS-SEM)	 menggunakan	 bantuan	
software	 SmartPLS	 3.0.	 Hasil	 penelitian	 menunjukkan	 bahwa	 motivasi	 pengetahuan	
perpajakan,	motivasi	karir	dan	motivasi	ekonomi,	berpengaruh	terhadap	minat	mahasiswa	
mengikuti	brevet	pajak.	

Kata	 Kunci:	 Brevet	 Pajak,	 Motivasi	 Pengetahuan	 Perpajakan,	 Motivasi	 Karir,	 Motivasi	
Ekonomi.	

	
PENDAHULUAN	

Pesatnya	perkembangan	dunia	kerja	menjadikan	mahasiswa	harus	memiliki	
pengetahuan	 dan	 kemampuan	 yang	 mumpuni.	 Mahasiswa	 dapat	 menyiapkan	
kompetensi	 serta	 sertifikasi	 yang	 nantinya	 akan	 dibutuhkan	 ketika	 akan	 berkarir	
dibidang	 tertentu,	 salah	 satunya	 dibidang	 perpajakan.	 Dalam	 laporan	 keuangan	
Direktorat	Jenderal	Pajak	tahun	2023	menyebutkan	total	karyawan	DJP	yaitu	44.000	
jiwa	 (Direktorat	 Jenderal	 Pajak,	 2023)	 dan	 jumlah	 konsultan	 pajak	 menurut	
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kementerian	 keuangan	melalui	website	 Sistem	 Informasi	 Konsultan	 Pajak	 (SIKOP)	
sebanyak	7.381	jiwa.	Total	wajib	pajak	ditahun	2023	Kementerian	Keuangan	dalam	
Nota	Keuangan	beserta	Rancangan	Anggaran	Pendapatan	Belanja	Negara	(RAPBN)	
tahun	anggaran	2024	yaitu	sebesar	69,1	juta	jiwa.	Data	tersebut	mengindikasi	bahwa	
pegawai	perpajakan	masih	diperlukan	untuk	mengoptimalkan	penerimaan	pajak	dan	
peluang	untuk	berkarir	dibidang	perpajakan	masih	luas.		

Seorang	 sarjana	 harus	memiliki	 bukti	 kompetensinya	 ketika	 ingin	 bekerja.	
Bukti	tersebut	tidak	hanya	berupa	ijazah	yang	hanya	memuat	pengetahuan	pada	saat	
perkuliahan	 tetapi	 juga	 kemampuan	 khusus	 yang	 didapat	 dari	 pelatihan	 atau	
sertifikasi	 agar	 seseorang	 tersebut	 memiliki	 nilai	 tambah	 yang	 akan	 menarik	
perusahaan	 atau	 instansi	 untuk	 mempekerjakannya.	 Untuk	 menjadi	 tenaga	
profesional	 di	 bidang	 perpajakan,	 langkah	 awal	 mahasiswa	 untuk	 memperoleh	
keahlian	dibidang	perpajakan	dengan	mendapat	sertifikasi	brevet	pajak	yang	telah	
diakui	 oleh	 lembaga	 yang	 berwenang	 (Darmawan,	 2019).	 Dengan	 mengikuti	
sertifikasi	 brevet	 pajak	mahasiswa	bisa	mengasah	dan	meningkatkan	kemampuan	
dalam	 bidang	 perpajakan	 sehingga	 siap	 bersaing	 didunia	 kerja	 (Saifudin	 &	
Darmawan,	2020).	

Brevet	 pajak	 menggambarkan	 sarana	 yang	 membantu	 masyarakat	
memperoleh	 pengetahuan	 dan	 pengalaman	 dibidang	 perpajakan	 yang	 dibutuhkan	
untuk	menjadi	tenaga	profesional	yang	berkualitas.	Pelatihan	brevet	pajak	terdiri	dari	
beberapa	jenis	tingkatan	yaitu	brevet	pajak	A	untuk	wajib	pajak	pribadi,	brevet	pajak	
B	untuk	wajib	pajak	badan	dan	brevet	pajak	C	untuk	pajak	internasional.	Mahasiswa	
pada	umumnya	akan	 tertarik	mengikuti	 suatu	kegiatan	karena	adanya	minat	yang	
didorong	oleh	motivasi	untuk	bekerja	dalam	bidang	perpajakan	dan	ingin	menarik	
perusahaan	untuk	mempekerjakannya	melalui	sertifikat	brevet	yang	di	miliki.	Namun	
pada	kenyataannya	minat	mahasiswa	masih	 rendah	untuk	mengikuti	 brevet	pajak	
(Lestari	et	al.,	2019).	

Tabel	1.	Jumlah	mahasiswa	akuntansi	yang	mengikuti	brevet	pajak	STIE	
Balikpapan	

No.	 Tahun	 Angkatan/batch	
Mahasiswa	yang	

mengikuti	brevet	pajak	
1	 2023	 39	 7	
2	 2023	 40	 6	
3	 2024	 41	 8	

(Sumber:	STIE	Balikpapan,	2024)	

Tabel	2.	Jumlah	Mahasiswa	Akuntansi	STIE	Balikpapan	

Angkatan	 Jumlah	Mahasiswa	
2021	 85	
2022	 64	
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2023	 61	
2024	 46	
(Sumber:	STIE	Balikpapan,	2024)	

Berdasarkan	tabel	1	dan	2	di	atas	menunjukkan	jumlah	mahasiswa	akuntansi	
berjumlah	 256	 dan	 jumlah	 mahasiswa	 yang	 mengikuti	 brevet	 pajak	 hanya	 21	
mahasiswa	 hal	 ini	 menunjukkan	 bahwa	 hanya	 sedikit	 mahasiswa	 akuntansi	 yang	
mengikuti	program	brevet	pajak	maka	fenomena	dalam	penelitian	ini,	yaitu	melihat	
manfaat	 yang	 akan	 didapat	 ketika	 mahasiswa	 mengikuti	 brevet	 pajak	 seperti	
menambah	pengetahuan	perpajakan,	meningkatkan	 stabilitas	 secara	 finansial,	 dan	
memperoleh	 kedudukan	 atau	 jabatan	 yang	 lebih	 tinggi	 namun	 minat	 mahasiswa	
akuntansi	dalam	meningkatkan	kemampuan	perpajakan	melalui	brevet	pajak	masih	
rendah.	

Minat	menggambarkan	kecenderungan	atau	keinginan	yang	besar	terhadap	
sesuatu	(Suharyat,	2009).	Theory	Planned	Behaviour	menjelaskan	bahwa	minat	atau	
niat	 seseorang	 untuk	 melakukan	 suatu	 perilaku	 menjadi	 faktor	 utama	 yang	
mempengaruhi	perilaku	seseorang.	Motivasi	berasal	dari	bahasa	Inggris	motive	yang	
artinya	 dorongan.	 Motif	 merupakan	 kekuatan	 dari	 dalam	 diri	 seseorang	 untuk	
berbuat.	Motif	saling	berkaitan	dengan	faktor-faktor,	baik	internal	dan	eksternal.	Hal	
yang	 mempengaruhi	 motif	 disebut	 motivasi	 (Prihartanta,	 2015).	 Motivasi	 dapat	
mempengaruhi	 minat	 mahasiswa	 mengikuti	 program	 brevet	 pajak,	 terdapat	
beberapa	 motivasi	 yang	 dapat	 berperan	 dalam	 penentuan	 minat	 mahasiswa	
mengikuti	 program	 brevet	 pajak,	 diantaranya	 yaitu	 motivasi	 pengetahuan	
perpajakan,	motivasi	karir,	dan	motivasi	ekonomi.		

Motivasi	pengetahuan	perpajakan	menggambarkan	motivasi	seseorang	untuk	
memperoleh	serta	meningkatkan	pengetahuan	dan	kemampuan	mengenai	peraturan	
perpajakan	secara	umum,	berbagai	jenis	pajak	yang	berlaku	di	Indonesia,	termasuk	
objek	 pajak,	 subjek	 pajak,	 tata	 cara	 perhitungan,	 tarif	 pajak,	 serta	 pencatatan	 dan	
pelaporan	pajak	terutang	(Rahayu	et	al.,	2021).	Mahasiswa	yang	memiliki	motivasi	
pengetahuan	 perpajakan	 yang	 tinggi	 akan	 memiliki	 minat	 yang	 tinggi	 untuk	
mengikuti	program	brevet	pajak.	Mahasiswa	akan	berpikir	jika	memiliki	pengetahuan	
perpajakan	 yang	 tinggi	 maka	 akan	 lebih	 mudah	 menyelesaikan	 berbagai	
permasalahan	 mengenai	 perpajakan	 pada	 saat	 bekerja	 secara	 individu	 dan	
mendapatkan	berbagai	perkembangan	informasi	terbaru	mengenai	pajak.	Penelitian	
Wahyuni	 et	 al.,	 (2017)	 yang	 menyatakan	 motivasi	 pengetahuan	 perpajakan	
berpengaruh	positif	dan	tidak	signifikan	terhadap	minat	mahasiswa	mengikuti	brevet	
pajak.	 Berbeda	 dengan	 penelitian	 yang	 dilakukan	 oleh	 Aniswatin	 et	 al.,	 (2020)	
menyatakan	motivasi	pengetahuan	perpajakan	memiliki	pengaruh	positif	 terhadap	
minat.		

Motivasi	 karir	 menggambarkan	 suatu	 dorongan	 yang	 timbul	 dalam	 diri	
seseorang	 untuk	 meningkatkan	 skill	 dibidang	 tertentu	 yang	 bertujuan	 untuk	
mencapai	kedudukan,	jabatan,	atau	karir	yang	lebih	baik	(Sarjono,	2011).	Karir	yang	
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lebih				baik	atau	terus	meningkat	merupakan	keinginan	semua	orang	dan	oleh	karena	
itu	 dengan	 dorongan	 keinginan	 untuk	 mendapatkan	 karir	 yang	 sesuai,	 seseorang	
akan	mencari	cara	bagaimana	untuk	memperoleh	hal	tersebut	(Rahayu	et	al.,	2021).	
Penelitian		Aniswatin	et	al.,	2020	menunjukkan	motivasi	karir	berpengaruh	signifikan	
secara	parsial	dan	 simultan.	Berbeda	dengan	penelitian	oleh	Rahayu	et	 al.,	 (2021)	
yang	 menunjukkan	 motivasi	 karir	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 minat	
mengikuti	brevet	pajak.		

Motivasi	 ekonomi	 menggambarkan	 dorongan	 internal	 yang	 dimiliki	
seseorang	 untuk	 meningkatkan	 kemampuan	 dan	 keterampilan	 pribadi	 guna	
mencapai	 stabilitas	 dan	 kesejahteraan	 keuangan	 (Saifudin	 &	 Darmawan,	 2020).	
Motivasi	ekonomi	merupakan	dorongan	yang	timbul	dari	dalam	diri	seseorang	untuk	
memajukan	 keahlian	 dalam	 mengatur	 agar	 mencapai	 kompensasi	 anggaran	 yang	
diinginkan	 (Binekas	&	 Larasari,	 2022).	 Penelitian	Binekas	&	 Larasati	 (2020)	 yang	
menunjukkan	 motivasi	 ekonomi	 tidak	 berpengaruh	 signifikan	 terhadap	 minat	
mengikuti	 brevet	 pajak.	Berbeda	dengan	penelitian	Apri	Ani	Rahayu	 et	 al,.	 (2021)	
yang	menunjukkan	motivasi	ekonomi	berpengaruh	signifikan.	

Mempertimbangkan	 hasil	 penelitian	 yang	 belum	 konsisten	 dan	 besarnya	
peluang	 berkarir	 di	 perpajakan	 bagi	 mahasiswa	 akuntansi,	 maka	 peneliti	 tertarik	
untuk	 melakukan	 penelitian	 kembali	 mengenai	 minat	 mahasiswa	 akuntansi	
mengikuti	brevet	pajak	dengan	memakai	variabel	motivasi	pengetahuan	perpajakan,	
motivasi	karir	dan	motivasi	ekonomi	dengan	objek	seluruh	perguruan	tinggi	dengan	
akreditasi	baik	sekali	(B)	di	Balikpapan	dan	memilih	program	studi	akuntansi	untuk	
melihat	 apakah	 variabel-variabel	 tersebut	 memiliki	 pengaruh	 terhadap	 minat	
mahasiswa	 mengikuti	 brevet	 pajak	 dan	 mengambil	 judul	 penelitian	 “Pengaruh	
Motivasi	 Pengetahuan	 Perpajakan,	 Motivasi	 Karir	 dan	 Motivasi	 Ekonomi	
terhadap	Minat	Mahasiswa	Mengikuti	Brevet	pajak”.	

	
METODE	PENELITIAN	

Populasi	dan	Sampel	

Populasi	 dan	 sampel	 merupakan	 elemen	 penting	 dalam	 penelitian	 ini,	
pemilihan	 populasi	 dan	 sampel	 dilakukan	 agar	 data	 diperoleh	 dapat	 mewakili	
keseluruhan	 kelompok	 yang	 diteliti.	 Sub	 bab	 berikut	 menjelaskan	 lebih	 lanjut	
mengenai	populasi	dan	sampel.	

Populasi	

Populasi	 merujuk	 kepada	 seluruh	 elemen	 yang	 akan	 menjadi	 cakupan	
generalisasi,	 yang	 terdiri	 dari	 obyek	 atau	 subjek	 yang	 memiliki	 kuantitas	 dan	
karakteristik	tertentu	yang	ditentukan	oleh	peneliti	untuk	penelitian	dan	selanjutnya	
digunakan	 untuk	 membuat	 kesimpulan	 (Sugiyono,2023:126).	 Adapun	 populasi	
dalam	 penelitian	 ini	 yaitu	 dari	mahasiswa	 yang	mengambil	 program	 studi	 S1/D4	
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akuntansi	 di	 seluruh	 perguruan	 tinggi	 di	 Balikpapan	 dengan	 akreditasi	 B	 yang	
berjumlah	923	mahasiswa.		

Sampel	

Sampel	merupakan	bagian	dari	 keseluruhan	 jumlah	dan	karakteristik	 yang	
ada	 dalam	 populasi	 (Sugiyono,	 2023:127).	 	 Penentuan	 jumlah	 sampel	 yang	
dibutuhkan	 dalam	 penelitian	 ini	 menggunakan	 rumus	 slovin	 dengan	 tingkat	
kesalahan	5%	yaitu	245	responden.	

	
HASIL	DAN	PEMBAHASAN		

Model	pengukuran	(Outer	Model)	

Outer	model	adalah	suatu	pengujian	yang	dilakukan	dengan	menghubungkan	
variabel	 laten	 (konstruk)	 dengan	 variabel	manifest	 atau	 observed	 variabel	 untuk	
mendefinisikan	bagaimana	setiap	indikator	berhubungan	dengan	variabel	 latennya	
(Ghozali	 Imam,	 2023:8).	 Terdapat	 pengujian	 terhadap	 validitas	 dan	 reliabilitas	
indikator-indikator	 variabel	 yang	 digunakan	 dalam	 penelitian.	 Uji	 validitas	 terdiri	
dari	convergent	validity	dan	discriminant	validity.	

Uji	Validitas	konvergen	(convergen	validity)	

Uji	 convergent	 validity	 dilihat	 dari	 nilai	 loading	 factor	 dan	 nilai	 average	
variance	 extracted	 (AVE).	Nilai	 loading	 factor	diatas	0,7	dan	nilai	average	 variance	
extracted	 (AVE)	 harus	 diatas	 0,5	 jika	 indikator	memenuhi	 syarat	maka	 dikatakan	
valid.	

Tabel	3.	Outer	loading	

		 ME	 MK	 MPP	 Y	
ME1	 0,866	 		 		 		
ME2	 0,859	 		 		 		
ME3	 0,703	 		 		 		
MK1	 		 0,731	 		 		
MK2	 		 0,763	 		 		
MK3	 		 0,871	 		 		
MK4	 		 0,862	 		 		
MPP1	 		 		 0,759	 		
MPP2	 		 		 0,783	 		
MPP3	 		 		 0,813	 		
MPP4	 		 		 0,756	 		
MPP5	 		 		 0,815	 		
Y1.1	 		 		 		 0,793	
Y1.2	 		 		 		 0,809	
Y1.3	 		 		 		 0,760	
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Y1.4	 		 		 		 0,774	
Y1.5	 		 		 		 0,773	

(Sumber:	Data	diolah	SmartPLS	3.0,	2025)	

Berdasarkan	tabel	3	di	atas,	dapat	diketahui	bahwa	semua	nilai	loading	factor	
berada	diatas	angka	0,7.	Hasil	tersebut	menunjukkan	semua	indikator	variabel	dalam	
penelitian	dikatakan	valid.	

Tabel	4.	Average	Variance	Extracted	(AVE)	
	

	
	
	
	
	

(Sumber:	Data	diolah	SmartPLS	3.0,	2025)	

Berdasarkan	tabel	4	di	atas,	dapat	diketahui	bahwa	nilai	AVE	berada	diatas	
angka	 0,50.	 Hasil	 tersebut	 menunjukkan	 bahwa	 data	 penelitian	 telah	 memenuhi	
syarat	 uji	 validitas	 konvergen.	 Gabungan	 penilaian	 outer	 loading	 dan	 nilai	 AVE	
mengindikasi	 uji	 validitas	 konvergen	 telah	 terpenuhi	 dan	memenuhi	 syarat	 untuk	
lanjut	ke	tahap	uji	validitas	diskriminan.	

Uji	Validitas	diskriminan	(discriminant	validity)	

Uji	 discriminant	 validity	 bertujuan	 untuk	memberi	 kepastian	 bahwa	 setiap	
variabel	berbeda	dengan	variabel	lainnya.	Uji	validitas	diskriminan	dapat	dilihat	dari	
nilai	 akar	 AVE	 masing-masing	 konstruk	 harus	 lebih	 besar	 dari	 korelasi	 konstruk	
dengan	 variabel	 laten	 lainnya	 melalui	 cross	 factor	 dan	 nilai	 loading	 factor	 satu	
variabel	harus	lebih	besar	dari	nilai	loading	factor	lainnya.	Uji	validitas	diskriminan	
pada	penelitian	ini	dilakukan	dengan	melihat	nilai	cross	loading	dan	fornell-larcker.		

Tabel	5.	Cross	Loading	

		 ME	 MK	 MPP	 Y	

ME1	 0,866	 0,496	 0,514	 0,532	

ME2	 0,859	 0,539	 0,441	 0,529	

ME3	 0,703	 0,368	 0,346	 0,415	

MK1	 0,469	 0,731	 0,243	 0,390	

MK2	 0,495	 0,763	 0,260	 0,511	

MK3	 0,461	 0,871	 0,364	 0,531	

MK4	 0,467	 0,862	 0,407	 0,570	

MPP1	 0,507	 0,311	 0,759	 0,454	

Variabel	 AVE	
MPP	 0,617	
MK	 0,655	
ME	 0,661	
Y	 0,612	
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MPP2	 0,402	 0,336	 0,783	 0,491	

MPP3	 0,419	 0,280	 0,813	 0,474	

MPP4	 0,398	 0,303	 0,756	 0,429	

MPP5	 0,399	 0,342	 0,815	 0,538	

Y1.1	 0,461	 0,451	 0,566	 0,793	

Y1.2	 0,480	 0,503	 0,510	 0,809	

Y1.3	 0,481	 0,509	 0,437	 0,760	

Y1.4	 0,482	 0,539	 0,403	 0,774	

Y1.5	 0,478	 0,445	 0,464	 0,773	
(Sumber:	Data	diolah	SmartPLS	3.0,	2025)	

Berdasarkan	 tabel	 5	 di	 atas,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 nilai	 setiap	 indikator	
variabel	memiliki	nilai	yang	lebih	besar	dari	nilai	indikator	setiap	variabel	yang	lain.	

Tabel	6.	Fornell-Larcker.	

		 ME	 MK	 MPP	 Y	
ME	 0,813	 		 		 		
MK	 0,581	 0,809	 		 		
MPP	 0,539	 0,401	 0,785	 		
Y	 0,609	 0,626	 0,610	 0,782	
(Sumber:	Data	diolah	SmartPLS	3.0,	2025)	

Berdasarkan	tabel	6	di	atas,	dapat	diketahui	bahwa	setiap	variabel	memiliki	
akar	AVE	yang	 lebih	besar	dari	korelasi	antar	variabel.	Gabungan	antara	nilai	dari	
cross	 loading	 dan	 Fornell-Larcker	 yang	 telah	memenuhi	 syarat	maka	 disimpulkan	
bahwa	uji	validitas	diskriminan	telah	terpenuhi.	

Uji	Reabilitas	

Uji	 reliabilitas	 dilakukan	 untuk	 mengukur	 keandalan	 atau	 kepercayaan	
terhadap	suatu	konstruk.	Uji	reliabilitas	dapat	dilihat	dari	nilai	cronbach’s	alpha	yang	
harus	berada	pada	nilai	lebih	dari	0,7	dan	nilai	composite	reliability	harus	berada	pada	
nilai	lebih	dari	0,6	agar	dapat	dikatakan	reliabel.	

Tabel	7.	Cronbach’s	Alpha	dan	Composite	Reliability	

		 Cronbach's	Alpha	 Composite	Reliability	
ME	 0,740	 0,853	
MK	 0,823	 0,883	
MPP	 0,845	 0,889	
Y	 0,841	 0,887	

(Sumber:	Data	diolah	SmartPLS	3.0,	2025)	
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Berdasarkan	tabel	7	di	atas,	dapat	diketahui	bahwa	semua	variabel	memiliki	
nilai	 cronbach’s	 alpha	 lebih	 dari	 0,7	 dan	 nilai	 composite	 reliability	 lebih	 dari	 0,6	
sehingga	dapat	disimpulkan	semua	variabel	reliabel.	

Model	Struktural	(Inner	Model)	

Inner	 model	 dilakukan	 untuk	 menjelaskan	 hubungan	 antara	 variabel	
independen	dan	variabel	dependen.	Inner	model	dinilai	dengan	menghitung	R-Square	
dan	F-Square	

Tabel	8.	Nilai	R-square	

(Sumber:	Data	diolah	SmartPLS	3.0,	2025)	

Berdasarkan	 tabel	 8	 di	 atas,	 dapat	 diketahui	 bahwa	 nilai	 R-square	 adalah	
0,569.	 Hasil	 ini	 berarti	 bahwa	 variabel	 minat	 mahasiswa	 mengikuti	 brevet	 pajak	
dipengaruhi	 oleh	 variabel	 motivasi	 pengetahuan	 perpajakan,	 motivasi	 karir	 dan	
motivasi	ekonomi	sebesar	56,9%	dan	43,1%	dipengaruhi	oleh	variabel	 lain	di	 luar	
penelitian.	

Tabel	9.	Nilai	F-Square	

		 Y	
ME	 0,055	
MK	 0,201	
MPP	 0,201	
Y	 		

(Sumber:	Data	diolah	SmartPLS	3.0,	2025)	

Berdasarkan	 tabel	 9	di	 atas,	 dapat	diketahui	bahwa	nilai	 f-square	motivasi	
ekonomi	sebesar	0,055,	nilai	f-square	motivasi	karir	sebesar	0,201	dan	nilai	f-square	
motivasi	 pengetahuan	 perpajakan	 sebesar	 0,201.	 Hasil	 ini	 menunjukkan	 bahwa	
motivasi	 ekonomi,	motivasi	 karir	 dan	motivasi	 pengetahuan	 perpajakan	 dianggap	
sedang	karena	berada	pada	nilai	0,15-0,35.		

Berikut	 ini	 merupakan	 gambaran	 atau	 bentuk	 inner	 model	 dalam	 aplikasi	
SmartPLS	3.0	

		 R	Square	 R	Square	Adjusted	
Y	 0,569	 0,564	
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Gambar	1.	Inner	Model	

Uji	Hipotesis	

Uji	hipotesis	dapat	dilihat	dari	nilai	 t-statistik	dan	nilai	probabilitas.	Untuk	
pengujian	hipotesis	menggunakan	nilai	statistik	maka	untuk	alpha	5%	nilai	t-statistics	
yang	digunakan	adalah	1,96.	Hipotesis	diterima	jika	>1,96	dan	hipotesis	ditolak	jika	
nilai	 t-statistik	 <1,96	 (Nyoman	Sentosa	Hardika	 et	 al,	 2021).	Hipotesis	 dinyatakan	
diterima	 jika	 P-Value	 <	 0,05	 yang	 berarti	 variabel	 bebas	 berpengaruh	 terhadap	
variabel	terikat.	

Tabel	10.	Hasil	Bootstraping	
	

	
	
	
	
	
	
	
	

Berdasarkan	 tabel	 10	 dapat	 diketahui	 hipotesis	 pertama	 yaitu	 menguji	
apakah	 motivasi	 pengetahuan	 perpajakan	 berpengaruh	 secara	 parsial	 terhadap	
minat	 mahasiswa	 akuntansi	 mengikuti	 brevet	 pajak.	 Nilai	 t-statistik	 pada	 tabel	
8variabel	motivasi	pengetahuan	perpajakan	sebesar	6,798	dan	p-value	sebesar	0,000.	
Hasil	 tersebut	 berarti	 bahwa	 motivasi	 pengetahuan	 perpajakan	 secara	 parsial	
berpengaruh		terhadap	minat	mahasiswa	akuntansi	mengikuti	brevet	pajak,	hal	 ini	
karena	nilai	 t-statistik	>1,96	dan	p-value	<0,05.	Maka,	H1	 :	Motivasi	pengetahuan	
perpajakan	 berpengaruh	 terhadap	 minat	 mahasiswa	 akuntansi	 mengikuti	
brevet	pajak	diterima.		

		
Original	
Sample	
(O)	

Sample	
Mean	
(M)	

Standard	
Deviation	
(STDEV)	

T	Statistics	
(|O/STDEV|)	

P	
Values	

MPP	
->	Y	

0,352	 0,352	 0,052	 6,798	 0,000	

MK	-
>	Y	

0,364	 0,368	 0,054	 6,739	 0,000	

ME	-
>	Y	

0,207	 0,209	 0,056	 3,699	 0,000	
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Hipotesis	 kedua	 yaitu	 menguji	 apakah	 motivasi	 karir	 berpengaruh	 secara	
parsial	terhadap	minat	mahasiswa	akuntansi	mengikuti	brevet	pajak.	Nilai	t-statistik	
pada	 tabel	8	variabel	motivasi	pengetahuan	perpajakan	sebesar	6,739	dan	p-value	
sebesar	 0,000.	 Hasil	 tersebut	 berarti	 bahwa	 motivasi	 karir	 secara	 parsial	
berpengaruh	 terhadap	minat	mahasiswa	akuntansi	mengikuti	brevet	pajak,	hal	 ini	
karena	 nilai	 t-statistik	 >1,96	 dan	 p-value	 <0,05.	 Maka,	 H2	 :	 Motivasi	 karir	
berpengaruh	 terhadap	 minat	 mahasiswa	 akuntansi	 mengikuti	 brevet	 pajak	
diterima.	

Hipotesis	ketiga	yaitu	menguji	apakah	motivasi	ekonomi	berpengaruh	secara	
parsial	terhadap	minat	mahasiswa	akuntansi	mengikuti	brevet	pajak.	Nilai	t-statistik	
pada	 tabel	8	variabel	motivasi	pengetahuan	perpajakan	sebesar	3,699	dan	p-value	
sebesar	 0,000.	 Hasil	 tersebut	 berarti	 bahwa	 motivasi	 ekonomi	 secara	 parsial	
berpengaruh	 terhadap	minat	mahasiswa	akuntansi	mengikuti	brevet	pajak,	hal	 ini	
karena	nilai	 t-statistik	>1,96	dan	p-value	<0,05.	Maka,	H3	 :	Motivasi	pengetahuan	
perpajakan	 berpengaruh	 terhadap	 minat	 mahasiswa	 akuntansi	 mengikuti	
brevet	pajak	diterima.	

Pengaruh	 Motivasi	 Pengetahuan	 Perpajakan	 Terhadap	 Minat	 Mahasiswa	
Mengikuti	Brevet	Pajak		

Berdasarkan	tabel	4.17	dapat	diketahui	nilai	t-statistik	pada	variabel	motivasi	
pengetahuan	 perpajakan	 terhadap	 minat	 mahasiswa	 akuntansi	 mengikuti	 brevet	
pajak	sebesar	6,798	dan	p-value	sebesar	0,000.	Sehingga	dapat	disimpulkan	bahwa	
variabel	 motivasi	 pengetahuan	 perpajakan	 secara	 parsial	 berpengaruh	 terhadap	
minat	mahasiswa	akuntansi	mengikuti	brevet	pajak.	Dalam	Theory	Planned	Behavior	
motivasi	pengetahuan	perpajakan	dapat	dihubungkan	dengan	perceived	behavioral	
control	 atau	 persepsi	 kontrol	 perilaku.	 Persepsi	 kontrol	 perilaku	 merupakan	
keyakinan	 individu	tentang	kemampuan	dan	kendali	atas	perilaku.	 Jika	mahasiswa	
memiliki	 persepsi	 bahwa	 mereka	 mampu	 memahami	 materi	 perpajakan	 dan	
pengetahuan	 tersebut	 berguna	 untuk	 menunjang	 karir	 dimasa	 yang	 akan	 datang	
maka	 minat	 mereka	 akan	 semakin	 tinggi	 dan	 sebaliknya	 apabila	 mahasiswa	
merasakan	hambatan	seperti,	waktu	dan	finansial	yang	lebih	besar	dari	kemampuan	
mereka	maka	minat	mengikuti	brevet	pajak	akan	menurun.		

Dengan	demikian	persepsi	kontrol	perilaku	memperkuat	hubungan	motivasi	
pengetahuan	 perpajakan	 dan	 keputusan	 mahasiswa	 untuk	 mengikuti	 pelatihan	
brevet	pajak.	Selain	mendapatkan	sertifikat,	pada	saat	mengikuti	brevet	pajak	 juga	
ingin	mendapatkan	pengetahuan	mendalam	mengenai	perpajakan	sebagai	persiapan	
diri	untuk	melaporkan	perpajakan	secara	mandiri	dan	pada	saat	di	dalam	dunia	kerja	
(Aniswatin,	2020).	Ketika	seseorang	dapat	menjalankan	pekerjaannya	dengan	baik	
maka	akan	berbanding	lurus	dengan	penilaian	pekerjaan.	

Motivasi	 pengetahuan	perpajakan	berpengaruh	 terhadap	minat	mahasiswa	
akuntansi	mengikuti	brevet	pajak,	hal	 ini	sejalan	dengan	penelitian	yang	dilakukan	
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oleh	(Lestari	et	al.,	2019)	yang	menunjukkan	pengetahuan	perpajakan	berpengaruh	
terhadap	 minat	 mahasiswa	 akuntansi	 mengikuti	 brevet	 pajak	 dan	 didukung	 oleh		
penelitian	(Muhammad	Helmi	haniwieko,	2022)	yang	menyatakan	variabel	motivasi	
pengetahuan	perpajakan	berpengaruh	terhadap	minat	mahasiswa	mengikuti	brevet	
pajak.	

Pengaruh	Motivasi	Karir	Terhadap	Minat	Mahasiswa	Mengikuti	Brevet	Pajak		

Berdasarkan	 tabel	8	dapat	diketahui	nilai	 t-statistik	pada	variabel	motivasi	
karir	terhadap	minat	mahasiswa	akuntansi	mengikuti	brevet	pajak	sebesar	6,739	dan	
p-value	 sebesar	 0,000.	 Sehingga	 dapat	 disimpulkan	 bahwa	 variabel	motivasi	 karir	
secara	parsial	berpengaruh	terhadap	minat	mahasiswa	akuntansi	mengikuti	brevet	
pajak.	 Dalam	 Theory	 Planned	 Behavior	motivasi	 karir	 dapat	 dihubungkan	 dengan	
Attitude	 Toward	Behavior	atau	 sikap	 terhadap	perilaku	 yaitu	 penilaian	 positif	 dan	
negatif	 suatu	 tindakan.	 Jika	 mahasiswa	 percaya	 bahwa	 brevet	 pajak	 bermanfaat	
memperluas	 prospek	 kerja,	meningkatkan	 profesionalisme	 dan	membuka	 peluang	
karir	yang	lebih	baik	maka	sikap	mereka	terhadap	pelatihan	brevet	pajak	akan	postif	
dan	 meningkatkan	 minat	 untuk	 mengikuti	 brevet	 pajak.	 Dengan	 demikian,	 sikap	
positif	 yang	 didorong	 oleh	 motivasi	 karir	 akan	 mempengaruhi	 niat	 dan	 perilaku	
mahasiswa	dalam	mengambil	keputusan	untuk	mengikuti	brevet	pajak.	

Motivasi	karir	berpengaruh	 terhadap	minat	mengikuti	brevet	pajak,	hal	 ini	
sejalan	dengan	penelitian	yang	 telah	dilakukan	oleh	(Saifudin	&	Darmawan,	2020)	
yang	 menyatakan	 motivasi	 karir	 berpengaruh	 secara	 signifikan	 terhadap	 minat	
mengikuti	brevet	pajak	dan	didukung	oleh	penelitian	dari	(Agung	et	al.,	2024)	yang	
menyatakan	 secara	 parsial	 dan	 simultan	 berpengaruh	 positif	 terhadap	 minat	
mahasiswa	mengikuti	brevet	pajak.	

Pengaruh	 Motivasi	 Ekonomi	 Terhadap	 Minat	 Mahasiswa	 Mengikuti	 Brevet	
Pajak		

Berdasarkan	tabel	8	dapat	diketahui	variabel	motivasi	ekonomi	memiliki	nilai	
t-statistik	 sebesar	 3,699	 dan	 p-value	 sebesar	 0,000.	 Hasil	 tersebut	 berarti	 bahwa	
motivasi	ekonomi	secara	parsial	berpengaruh	terhadap	minat	mahasiswa	akuntansi	
mengikuti	 brevet	 pajak.	 Dalam	 Theory	 Planned	 Behavior	motivasi	 ekonomi	 dapat	
dihubungkan	 dengan	 perceived	 behavioral	 control	 atau	 persepsi	 kontrol	 perilaku.	
Persepsi	kontrol	perilaku	merupakan	keyakinan	individu	tentang	kemampuan	atau	
kendali	yang	dimiliki	atas	Tindakan.	Jika	mahasiswa	memiliki	persepsi	bahwa	mereka	
memiliki	 kemampuan	 untuk	mencapai	 tujuan	 ekonomi	melalui	 pelatihan	 keahlian	
atau	skill	yang	berguna	untuk	meningkatkan	karir	dan	pendapatan	yang	lebih	tinggi	
dimasa	yang	akan	datang	maka	minat	mereka	akan	semakin	 tinggi	dan	sebaliknya	
apabila	 mahasiswa	 merasakan	 hambatan	 seperti,	 waktu	 dan	 finansial	 yang	 lebih	
besar	dari	kemampuan	mereka	maka	minat	mengikuti	brevet	pajak	akan	menurun.	
Dengan	demikian	motivasi	ekonomi	yang	melibatkan	kesejahteraan	finansial	dapat	
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mempengaruhi	 persepsi	 kontrol	 perilaku	 yang	membuat	mahasiswa	memutuskan	
untuk	mengikuti	pelatihan	brevet	pajak.	

Motivasi	ekonomi	berpengaruh	terhadap	minat	mahasiswa	mengikuti	brevet	
pajak,	hal	tersebut	sejalan	dengan	penelitian	yang	telah	dilakukan	oleh	(Aniswatin	et	
al.,	2020)	yang	menyatakan	motivasi	ekonomi	berpengaruh	positif	 terhadap	minat	
mahasiswa	 mengikuti	 brevet	 pajak	 dan	 (Rahayu	 et	 al.,	 2021)	 yang	 menyatakan	
motivasi	ekonomi	berpengaruh	positif	terhadap	minat	mahasiswa	mengikuti	brevet	
pajak.	

	
KESIMPULAN	DAN	SARAN		

Berdasarkan	 analisis	 pada	 data	 penelitian,	 maka	 dapat	 disimpulkan	 hasil	
penelitian	sebagai	berikut:	

1. Motivasi	 pengetahuan	perpajakan	berpengaruh	 terhadap	minat	mahasiswa	
akuntansi	mengikuti	brevet	pajak.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	semakin	baik	
motivasi	 pengetahuan	 perpajakan	 maka	 semakin	 tinggi	 minat	 mahasiswa	
akuntansi	mengikuti	brevet	pajak.		

2. Motivasi	karir	berpengaruh	terhadap	minat	mahasiswa	akuntansi	mengikuti	
brevet	pajak.	Hal	ini	menunjukkan	bahwa	semakin	baik	motivasi	kair	maka	
semakin	tinggi	minat	mahasiswa	akuntansi	mengikuti	brevet	pajak.	

3. Motivasi	 ekonomi	 berpengaruh	 terhadap	 minat	 mahasiswa	 akuntansi	
mengikuti	brevet	pajak.	Hal	 ini	menunjukkan	bahwa	semakin	baik	motivasi	
ekonomi	maka	semakin	tinggi	minat	mahasiswa	akuntansi	mengikuti	brevet	
pajak.	

Berdasarkan	hasil	pembahasan	penelitian,	maka	saran	yang	diberikan	sebagai	
berikut:	

1. Bagi	 penyelenggara	 pelatihan	 brevet	 pajak	 dan	 perguruan	 tinggi	 di	
Balikpapan,	 diharapkan	 dapat	 meningkatkan	 promosi	 dan	 memberikan	
informasi	tentang	peluang	karir	yang	tersedia	di	bidang	perpajakan,	termasuk	
potensi	 gaji,	 prospek	 pekerjaan,	 dan	 pengembangan	 karir.	 Hal	 ini	 akan	
membantu	mahasiswa	memahami	nilai	dan	manfaat	yang	dapat	mahasiswa	
peroleh	 dengan	 mengikuti	 brevet	 pajak,	 serta	 memberikan	 mahasiswa	
gambaran	 yang	 lebih	 jelas	 tentang	 jalur	 karir	 yang	 dapat	 diikuti	 setelah	
mendapatkan	sertifikat	tersebut.	

2. Bagi	peneliti	 selanjutnya	 juga	diharapkan	dapat	memperluas	penelitiannya	
dengan	menambahkan	 variabel	 lain	 seperti	 variabel	 motivasi	 kualitas	 dan		
motivasi	sosial.	
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